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Abstrak

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi modeest ini sangat pesat terutama
bidang kesehatan yang menjadi kebutuhan pokok rmedsyta Karena itu masyarakat tidak

bisa lepas dari tokoh kesehatan yang berperan dataemwujudkan kehidupan masyarakat
yang sehat terutama adalah seorang bidan. Kurangnf@masi tentang lokasi praktek bidan
selain puskesmas di pedesaan menyulitkan masyajikigatberada dalam situasi darurat

terutama saat melahirkan terutama daerah Kabupdenus. Maka harapan dapat dibuat
sebuah sistem pemetaan yang memudahkan masyarakatp#ten Kudus dalam rangka
meningkatkan pelayanan kesehatan dengan menggun&istem Informasi Geografi

menggunakan metode waterfall diharapkan masyaraletgan mudah menemukan lokasi
praktek bidan dengan cepat dalam segala situasigdenmetode cluster hierarki wilayah

berdasarkan desa. Hasil dari penelitian ini adalsciptamya sebuah sistem aplikasi yang
menangani pemetaan bidan secara online yang muidddses masyarakat kudus.

Kata kunci: SIG, bidan, waterfall, cluster

1. PENDAHULUAN

Kudus merupakan sebuah kabupaten di provinsi Jangah. Ibukota kabupaten ini adalah
Kota Kudus, terletak di jalur pantai timur laut dJaWwengah antara Kota Semarang, Demak dan
Pati. Kabupaten Kudus terdiri atas 9 kecamatang yhibagi lagi atas 123 desa dan 9 kelurahan.
Pusat pemerintahan berada di Kecamatan Kota Kuduwdus adalah kabupaten dengan wilayah
terkecil dan jumlah kecamatan paling sedikit diddawengah.

Salah satu cara untuk penyajian informasi daerdfo@d Kudus melalui visualisasi dalam
bentuk data dan atau informasi yang dikaitkdengan kondisi geografis suatu wilayah.
Sistem ini sering disebut sebagai Sistem mé&si Geografis (SIG) ataGeographic
Information System (GIS)Demikian penting dan menariknya perangkat |Uskk hingga banyak
pihak yang segera mempelajari dan kemudian mengggnnga untuk memenuhi kebutuhan kerja
masing-masing. Pengguna SIG ini sangat bervariasiai dari seorang mahasiswa dengan
praktikumnya, kerja praktek, dan kemudian untuk mmewnhi kebutuhan tugas akhirnya hingga
seorang staf bagian perencanaan yang merancangj-lokasi menara BTS/RBS ageoverage
sinyal-sinyalnya optimal, atau staf divisi markgtiyang bekerja keras untuk mematangkan
rencana ekspansi usaha (distriboigilety dan raihan jumlah dan sebaran lokasi pelanggadinya
masa akan datang. (Eddy Prahasta 2007)

Pemanfaatan Sistem Informasi Geografis (GIS) dalania kesehatan melakukan pemetaan
lokasi praktek bidan melalui GIS dalam bentuk das®. Pemetaan ini bertujuan untuk
mengetahui lokasi tempat praktek, jam pelayanam, lbddan berdasarkan geografis. Dengan
dilakukannya GIS tersebut akan tergambar keaddasilpraktek bidan secara detail mulai dari
tingkat Kelurahan/Desa, Kecamatan hingga Kabupaten.

Di Kabupaten Kudus Pemanfaatan Goegrafis Infori8adem (GIS) dalam dunia kesehatan
tingkat bidan belum ada. Padahal kebutuhan infarteatang titik lokasi praktek, data bidan, data
pelayanan beserta data lainnya itu sangat dibutuhikéormasi tentang keberadaan lokasi praktek
beserta kelengkapan datanya sangat dibutuhkan dbelik masyarakat kudus kabupaten Kudus
terlebih lagi bagi Dinas Kesehatan Kabupaten Kudus.

Dengan Adanya Permasalahan tersebut sangat dkaerkdanya Website yang berbasis
Goegrafis Informasi Sistem (GIS) di Kabupaten Kudgslain itu harus memperbaiki kekurangan
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pemanfaatan Goegrafis Informasi Sistem (GIS) yardals ada sebelumnya dengan penambahan
pengelompokkan wilayah menggunakan pendel@tasterhirarki berdasarkan wilayah yaitu desa.
Clustersendiri adalah sebuah pengelompokkan data ber@des&ekakteristik yang sama. Hal ini
diperlukan demi terciptanya sistem informasi beitb@®egrafis Informasi Sistem (GIS) yang lebih
interaktif, komunikatif dan mudah dicerna oleh naskat.

Melihat kondisi diatas pembuat aplikasi diharapldapat mempermudah dalam proses
pemperolehan informasi lokasi praktek bidan di Kettan Kudus dengan judul “Sistem Informasi
Geografis (SIG) Pemetaan Lokasi Praktek Bidan diugaten Kudus”.

2. METODOLOGI

Metodologi pada perancangan Sistem Informasi Gé&oBeametaan Lokasi Praktek Bidan
ini dilakukan dengan mengikuti tahap&ystems Development Life Cy(&LC). Tahapan SDLC
dengan metodwaterfall meliputi tahapan perencanaan, analisis, desaifeimgntasi, pengujian,
dan pemeliharaan. Rincian tahapan SDLC dengan enaaterfall dilakukan melalui:

2.1. Perencanaan Sistem

Tahapan perencanaan adalah tahapan menentukan pgngembangan Sistem Informasi
Geografis Pemetaan Lokasi Praktek Bidan di KabupKtedus. Tujuan utama yang ingin dicapai
adalah untuk mempermudah masyarakat dalam menentokasi praktek bidan terdekat secara
cepat dengan pengelompokkan hiralkisterberdasarkan wilayah.
2.2.Analiss

Pada tahap indevelopemanclient akan bekerjasama untuk menganalisa kebutuhaneppns
pengumpulan data, dari sistem yang akan dibuatseetail.

Perbedaan antara sistem yang sudah berjalan dsiggam yang diusulkan adalah dengan
adanya sistem informasi geografi pemetaan prakitdnbmaka proses pencarian tempat praktek
bidan dapat dilakukan menggunakan sistem aplikasg yterintegrasGoogle Maps.Pengguna
aplikasi juga dapat mengusulkan tempat praktekrbiau yang belum tercantum dalam aplikasi
untuk memperkaya konten agar semakin lengkap.
2.3.Perancangan
a. Database

Pada tahap ini akan dilakukan perancangan basis d#at hasil penelitian menggunakan
metode ERDEntity RelationalDiagram). Basis data yang dimaksudkan berfungsi sebagai media
penyimpanan data yang digunakan untuk menjalani@sep aplikasi.

b. Proses

Pada tahap ini akan dilakukan perancangan prodiéasipmenggunakan DF[Data Flow
Diagram) yang berfungsi menggambarkan secara rinci menggsi@m sebagai jaringan kerja
antar dari dan ke mana data mengalir serta penyiamga.

c. Desain Antarmuka (User I nterface)

Pada tahap ini akan dilakukan perancangan ghkmnning dan analysis yang sudah
didapatkan. Perancangan dibuat dan dilakukan demgpat, karena perancangan ini hanya
sementara dan berfokus pada kebutuhan dasar séigntsehingga perancangan ini menjadi dasar
pembuatarmrototype
2.4 Implementas

Tahapan implementasi adalah tahapan pembuatanapmogang menggunakan bahasa
pemrograman PHP, HTML5, CSS, Ajax, Jquery, Adobeahweaver dan MySQL.
2.5.Pemédiharaan

Tahapan pemeliharaan merupakan tahapan perbaikanpeaingkatan kinerja Sistem
Informasi Geografis Pemetaan Lokasi Praktek BidarKabupaten Kudus. Versi baru yang
dihasilkan merupakan penyempurnaan dari sisterahetd.

Metodologi pada perancangan Sistem Informasi G&oBemetaan Lokasi Praktek Bidan
ini dilakukan dengan mengikuti tahap@gpstems Development Life Cy(&LC). Tahapan SDLC
dengan metodwaterfall meliputi tahapan perencanaan, analisis, desaifeimgntasi, penguijian,
dan pemeliharaan. Rincian tahapan SDLC dengan enetatrfall dilakukan melalui
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Entity Relational Diagram

Tahapan pemodelan data yang dimaksud meliputi pangan struktur basis data. Struktur
basis data dapat dilihat dari tabel yang digunakada tahap pemodelan data yang digunakan
adalah ERD.

Untuk perancangan basis data Sistem Informasi Gédgemetaan Lokasi Praktek Bidan
Kabupaten Kudus menggunakan alat atau t&ot#y Relational DiagranfERD). ERD merupakan
alat atautools yang sering digunakan untuk penjabaran basis datiasuatu sistem sehingga
hubungan antara tabel dapat diketahui dengan jBlxsggunaan ERD ini menunjukkan bahwa
atribut padadatabasesaling berelasi dan ternormalisasi, sehingga tidekimbulkan data yang
ambigu. ERD yang telah disusun dapat dilihat paaalgr 1.

Gambar 1. ERD

3.2.Skema Tabel

Skema relasi antar tabel ini berfungsi untuk meatyat keterhubungan antara tabel yang
satu dengan yang lainnya, adapun relasi antar &ibgdm Informasi Geografi Pemetaan Lokasi
Praktek Bidan Kabupaten Kudus dapat dilihat padabga 2.
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Kabupaten

Gambar 2. Skema Tabel

3.3.Data Flow Diagram

Contextdiagram ini memperlihatkan sistem seciatagral dan pihak-pihakegxternal entity
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Gambar 3. Context Diagram

Pengguna
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3.4. Tampilan Aplikas
Halaman hasil pencarian adalah halaman yang digunaleh pengunjung darsersetelah
melakukan pencarian lokasi bidan terdekat dendeasiderkini maka hasil akan ditampilkan pada
halaman ini. Halaman ini dapat dilihat pada gandbar
M & Sistem Pemetaan Bidan

: n A Home > Lokasi Bidan » Cari Gidan

[ pete Lokasi Bidan » Hasi pencariar

Q_ CariBidan
& Akun 5 Display | 1 Elrec:rds Search:

Nos Nama Praktek +  Alamat & Jarak = Efisiensi= Rute

BIDAN KASMANITA |. Sukun Raya, Peganjaran, Bae, Kabupaten Kudus, Jawa Tengah, Indonesia

Gambar 4. Tampilan Hasil Pencatian Bidan

4. KESIMPULAN
Dari hasil analisis, perancangan dan pembangunémisglementasi dan pembahasan pada
bab-bab sebelumnya maka dapat diambil kesimpulzagsé berikut :

(1)Sistem Pemetaan Bidan Kabupaten Kudus adalah splitang dapat membantu
masyarakat kudus untuk menemukan lokasi bidan dengamanfaatkan teknologi
website.

(2)Sistem dapat menyediakan informasi bidan lengkapimlmitif serta content yang selalu
bertambah karena memanfaatkan user sebagai suanbariekasi baru.

(3)Sistem Pemetaan Bidan merupakan sarana untuk mi@mapunia kesehatan dengan
kolaborasi dunia teknologi agar saling membantardgbengembangan ke arah yang lebih
baik.

(4)Sistem Pemetaan Bidan ini dibuat menggunakan pdamdgstem Data Flow Diagram
(DFD) dan diterjemahkan ke dalam bahasa pemrogr&hiéhdengan database MySQL.

(5)Sistem ini memanfaatkan teknologi terbaru sepedbddle Geolocation untuk pencarian
rute terdekat dan Google Geocode untuk menterjeamallaman lokasi bidan dengan titik
koordinat.
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